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ABSTRACT

This study aims to improve the results of learning
Indonesian using the role playing method for fourth grade
students at SDN 12 Sindue, Donggala Regency. In the
Indonesian subject, grade 1V students have not been able
to achieve the KKM that has been determined by the
teacher. This type of research is classroom action
research in collaboration with class IV teachers at SDN
12 Sindue. The subjects in this study were teachers and
fourth grade students at SDN 12 Sindue, totaling 23
students. The data collection technique in this study was
through evaluation tests and observations during the
learning process. Data analysis in this study used
descriptive qualitative and quantitative observation sheets
to describe the results of the scores obtained by students.
The results of the study show that learning Indonesian by
applying role playing learning can improve the learning
outcomes of fourth grade students at SDN 12 Sindue,
Donggala Regency. An increase in student learning
outcomes occurred after carrying out the role playing
method, namely students playing roles with their group
mates on message material over the phone to understand
Indonesian language lessons. Indonesian language
learning outcomes increased from cycle 1 to cycle 2. The
percentage of completeness of student learning outcomes
increased from 69.57% to 82.61%. Students who don't
participate in groups are approached by the teacher and
directed to ask their friends so that all students can
understand the material and can play their roles well. It
can be concluded that the use of the role playing method
can improve the learning outcomes of Indonesian in grade
IV elementary school students.
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LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan media yang
sangat berperan untuk menciptakan manusia
yang berkualitas dan berpotensi dalam arti
melalui

yang seluas-luasnya, pendidikan

akan terjadi proses pendewasaan diri

sehingga didalam proses pengambilan
keputusan terhadap suatu masalah yang
dihadapi

tanggung jawab yang besar.

selalu  disertai dengan rasa

Salah satu upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah peningkatan
mutu pendidikan, baik melalui peningkatan
hasil belajar maupun kemampuan guru
dalam mengelola pembelajaran. Berbagai
usaha telah dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan  mutu pendidikan  di
Indonesia. Namun sampai saat ini hasilnya
belum menggembirakan. Peningkatan mutu
pendidikan  ditandai  dengan  adanya
keberhasilan dalam proses belajar mengajar
di sekolah.

Salah satu pelajaran yang penting
diajarkan adalah pelajaran Bahasa Indonesia.
Bahasa Indonesia merupakan pelajaran yang
didalamnya mengajarkan bahasa baku yang
digunakan dalam  berkomunikasi lisan
maupun tulisan selain itu, bahasa Indonesia
juga diajarkan di semua jenjang pendidikan
SD, SMP, SMA sampai ke perguruan tinggi.

Mata pelajaran bahasa Indonesia di
SD bertujuan agar peserta didik terampil
berbahasa lisan dan tulis. Mata pelajaran
Bahasa Indonesia ini memberikan
keterampilan kepada peserta didik tentang

bagaimana menggunakan bahasa dengan

baik yang diwujudkan secara lisan maupun
tulis.

Menurut Iskandarwassid (2009: 226)
bahasa dipergunakan pada sebagian besar
aktivitas manusia, tanpa bahasa, manusia
tidak dapat mengungkapkan perasaannya,
menyampaikan keinginan, memberikan saran
tinggi
penguasaan bahasa yang dimiliki

dan pendapat. Semakin tingkat
oleh
peserta didik dapat menjadi indikasi semakin
baik pula penggunaan bahasa peserta didik
dalam berkomunikasi. Kenyataan tersebut
menunjukkan bahwa perlunya digunakan
berbagai pendekatan serta inovasi dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.
Keberhasilan proses belajar
Sekolah

Dasar dipengaruhi keberhasilan guru dan

mengajar Bahasa Indonesia di

siswa itu sendiri, yang merupakan tokoh

utama dalam kegiatan  pembelajaran.

Seorang guru harus memahami empat hal

antara lain:  mendengarkan, berbicara,
membaca, menulis. Empat hal tersebut
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia

harus dipahami secara benar, karena dengan

kita mendengarkan maka dapat berbicara,

dengan  kita berbicara  akan  dapat
membaca, dengan Kkita membaca akan
dapat menulis. Dengan empat hal di atas

akhirnya kita dapat melakukan komunikasi

dengan orang lain. Khususnya  dalam

dibahas

berbicara. Berbicara adalah kebutuhan kita

masalah ini  akan mengenai
sebagai manusia. Berbicara merupakan salah

satu cara yang efektif bagi kita untuk
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berkomunikasi. Dengan berbicara kita dapat
menyampaikan maksud dan tujuan.
Namun, tidak dapat dipungkiri
bahwa siswa Sekolah Dasar masih sulit
untuk menguasai empat hal tersebut, yang
mengakibatkan  hasil  belajar ~ Bahasa
Indonesia mereka cenderung rendah. Hal ini
disebabkan kurangnya motivasi dari guru
serta kondisi siswa itu sendiri yang tidak
memahami pelajaran yang diberikan dengan

baik.

Proses pembelajaran yang baik
adalah ~ pembelajaran  yang  mampu
meningkatkan kemampuan berpikir

rasional, kreatif dan kritis pada peserta
didik. Agar dapat berpikir kreatif maka siswa
harus terlibat langsung dalam proses
pembelajaran, yaitu kegiatan mental dari
menerima  sampai pemahaman  konsep-
konsep. Pada kenyataannya pembelajaran
Bahasa Indonesia siswa kelas 1V SDN 12
Sindue tahun pelajaran 2022/2023 semester
dirasakan belum

ganjil, dapat

mewujudkan tercapainya tujuan seperti
yang diharapkan dalam kurikulum.
Pada

menemukan

observasi  awal  penulis

bahwa pada pembelajaran

Bahasa Indonesia khususnya siswa kelas 1V

tahun
adalah

yang diperoleh siswa

pada semester
2022/2023

rendahnya

ganjil pelajaran

antara lain masih
nilai
dalam ulangan harian maupun pada saat

akhir semester. Dari 23 siswa hanya 8 siswa
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yang mendapat nilai diatas pencapaian
penguasaan materi, secara umum rata-rata
nilai yang diperoleh siswa kelas 1V SDN
12 Sindue pada pelajaran Bahasa Indonesia
masih rendah, masih banyak yang mendapat
nilai ~ dibawah pencapaian  penguasaan
materi yang ditetapkan yaitu sebesar 75.
dan pada setiap kali kegiatan praktik
berbicara, membaca, dan menulis yang
dilakukan, anak masih bersifat monoton
dan

seperti dipaksakan sehingga belum

mampu mencerminkan keterampilan mereka
yang wajar. Dampaknya informasi yang
disampaikan belum sempurna.

Dari paparan di atas, secara umum
dapat  disimpulkan bahwa pembelajaran

Bahasa Indonesia masih terpaku pada
buku-buku materi yang tersedia tanpa ada
pengembangan sendiri oleh guru. Konteks
pembelajaran, dalam hal ini keterampilan
berbahasa Indonesia yang baik dan benar
tidak

kecenderungan mengarah ke pembelajaran

menjadi jelas  dan  terjadi
bahasa tulis, jauh dari tujuan kurikulum itu
sendiri.

Terkait dengan persoalan di atas,
penulis melakukan

proses pembelajaran

dengan menggunakan metode simulasi role
playing
pertimbangan metode simulasi role playing

(bermain peran) dengan
(bermain peran) merupakan metode yang
komunikatif karena dapat meningkatkan

minat siswa untuk mempraktikkan secara
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langsung serta dapat juga disimpan dalam
bentuk rekaman kaset/CD sebagai bahan
belajar, dicari kelemahan dan kekurangannya
untuk diperbaiki pada praktik pembelajaran
berikutnya. Metode simulasi untuk role
playing (bermain peran) dapat melibatkan
siswa aktif secara menyeluruh baik dari sisi
afektif, kognitif dan psikomotorik. Metode
ini mampu menjalin komunikasi di dalam

kelas menjadi komunikasi multi arah,
penggunaan metode role playing (bermain
peran) mampu meningkatkan gairah siswa
dalam pembelajaran karena sekaligus dapat
menjadikan materi pembelajaran sebagai
sarana hiburan.

Berdasarkan uraian tersebut penulis
melakukan penelitian tindakan kelas tentang
pembelajaran menggunakan metode role
playing (bermain peran) pada pembelajaran
bahasa Indonesia di kelas IV SDN 12
Sindue.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif ~ yaitu penelitian tindakan Kkelas
(PTK). Penelitian tindakan kelas (PTK) yaitu
penelitian yang dilakukan guru ke kelas atau
di sekolah tempat dia mengajar dengan
penekanan pada penyempurnaan atau
peningkatan proses dan praksis pembelajaran
(Arikunto, 2010: 135).

Penelitian ini dilaksanakan di kelas

IV SDN 12 Sindue yang berlokasi di JI.
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Lasadindi, Desa Kavaya, Kecamatan Sindue,
Kabupaten Donggala. Subjek Penelitian
adalah seluruh kelas IV yang berjumlah 23
orang siswa, terdiri dari 11 orang siswa laki-
laki, dan 12 orang siswa perempuan Yyang
semester tahun

terdata pada

2022/2023.

genap

Tahap pelaksanaan melalui proses

pengkajian berdaur, yang terdiri dari empat

tahap  yaitu  perencanaan  (planning),
pelaksanaan (acting), pengamatan
(observing), refleksi (reflecting). Hasil

refleksi terhadap tindakan yang dilakukan
akan digunakan kembali untuk merevisi
rencana pembelajaran jika ternyata tindakan
yang dilakukan belum berhasil memecahkan
masalah. Tahap-tahap pelaksanaannya
sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Kemmis dan Mctaggart (dalam Arikunto,
Suharsimi, 2014:16) seperti tampak pada

gambar dibawah ini:

Perencanaan

:

Refleksi

5=

Refleksi

BYs

Gambar 3.1 Skemah Penelitian PTE

Pelaksanaan

SIKLUS |

Pengamatan

Perencanaan

ol

Pelaksanaan

SIKLUS 1l

Pengamatan

L
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Keterangan:
Siklus 1
1)  Perencanaan/persiapan tindakan. Pada
tahap ini adalah merancang dan
mempersiapkan segala sesuatu yang
berkenaan  dengan penelitian yang

akan dilakukan, seperti melakukan

analisis, Kompetisi Dasar,

menganalisis  materi akan

yang
diberikan dan kemudian merancang
rencana pembelajaran (RPP) yang
menggunakan metode Role Playing
(bermain peran) dan mempersiakan
media yang akan digunakan, sebagai
didalam kelas,

bahan demonstrasi

tetapi harus melakukan uji coba
terlebih dahulu. Selain itu peneliti juga
harus mempersiapkan lembar observasi
KBM guru dan siswa, membuat lembar
kegiatan siswa, dan menyiapkan tes
akhir tindakan.

2) Pelaksanan Tindakan. Kegiatan yang
dilaksanakan pada tahap ini didasarkan
pada rencana pelaksanaan

pembelajaran yang telah disiapkan,

kegiatan belajar ini terdiri dari tiga

)
kegiatan inti, (3) kegiatan akhir. untuk

tahap vyaitu (1) kegiatan awal,

kegiatan awal langka yang dilakukan
apersepsi, dengan cara memberikan

pertanyaan yang mengaitkan dengan
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penyampaian tujuan pembelajaran.
Tahap selanjutnya adalah kegiataan
inti, pada akan

tahap ini  guru

melakukan langkah-langkah sesuai
dengan metode role playing.

3) Pengamatan/Observasi. Pada tahap ini
dilaksanakan kegiatan pembelajaran
dikelas dengan menggunakan lembar
obsevasi untuk mengamati kegiatan
siswa, dalam hal ini keaktifan siswa
dalam menerima materi baik itu

pertanyaan maupun tanggapan Siswa

nantinya. Sehingga pada akhirnya bisa
diketahui

keaktifan

seberapa besar tingkat

siswa pada proses
pembelajaran siklus 1.

4)  Refleksi. Pada tahap ini seluruh hasil
dan data yang diperoleh dari beberapa
sumber dianalisis dan direfleksikan,
dan akan mengkaji hal-hal apa yang
akan diperbaiki selama siklus 1. dan

menjadi solusi di siklus 2 sehingga

dalam proses pembelajaran disiklus

berikutnya jauh lebih baik dan efektif.

Siklus 2
Isi  siklus  kedua  merupakan
pengulangan dari siklus pertama.

berdasarkan hasil observasi selama periode
pembelajaran dan tes akhir siklus pertama,
dilakukan

penelitian melakukan perbaikan-perbaikan

kemudian refleksi, maka

materi pelajaran, kemudian dilanjutkan  rencana  pembelajaran dan pembenahan
dengan pemberian motivasi dan kembali peralatan pembelajaran. pada
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periode tindak lanjut, penulis semaksimal

mungkin melaksanakan rencana
pembelajaran secara konsisten. Demikian
pula pelaksanan observasi dilakukan sesuai
yang
pengamatan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

indikator tecantum pada lembar

IV SDN 12 Sindue
berjumlah 23 siswa, yang terdiri dari 11 anak

Siswa kelas

laki-laki dan 12 anak perempuan. Prestasi
mereka rata-rata tidak ada yang begitu
menonjol. Dari jumlah 23 siswa tersebut
kebanyakan prestasi (nilainya) banyak yang
nilainya di bawah KKM, khususnya mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun data
awal yang diperoleh dari ulangan harian
siswa di sekolah dalam pembelajaran Bahasa

Indonesia adalah sebagai berikut.

Volume 4, Issue 1, Februari 2023

Tabel 1.1 Kriteria Keberhasilan Belajar Sivwa Beflelsi Awal

Keterangam Perzen | frelmensi Eet
Sanpat taik 85— 100 1
Eaik 724 11
Culap 560 10
Florams 40 - 34 [V
Sangat kurangs <40 1]

Tabel 1.3 Analizis Tex Formatif Pra Sikins

R iswa Yang Memperok®s Nilai NI
Il

Ho |

Tml | -

Berdasarkan tabel 1.3 di peroleh data
bahwa siswa yang memperoleh rentang nilai
50-70 adalah 12 orang atau 52,17% siswa
tidak tuntas belajarnya, sementara itu siswa
yang memperoleh rentang nilai 75-85 adalah
11 orang atau 47,83% siswa di nyatakan

tuntas belajar berdasarkan KKM yang telah

o S di tetapkan.
+ Tabel 1.1 Milai Bahasa Indonesia Siswa Belaz IV 5D 12 Sindo
N Nams Sewa Wl Krerasgs Dari tabel di atas, dari 23 siswa hanya 11
AMLLSA k] NIDAK TUNTAS . -
T PUEAT TURERE siswa yang tuntas sedangkan 12 siswa
AN AL 0 | mEDaETINTAS lainnya masih dalam kategori tidak tuntas
E SihEAR E LIS AN
L - karena nilai mereka masih di bawah nilai
" | ARIF ) TUNTAS . A )
I R i TIAK TUNTAS KKM yg ditentukan di SDN 12 Sindue.
AUFAR SATRLADL 5 LA TAS
CUNTA FELISYA Ha LU M AN
DLxl BH LA k] PIDAEK UM TAS . —
FITHI TURTAS Dari data tersebut dapat dilihat bahwa
TLHAM 55 NDAK TUNT AL
N EELEE _— persentase ketuntasan belajar klasikalnya
L HARF1LA ] [(HEN Y
N LR - [ TR TS hanya mencapai 47,83%, sedangkan kriteria
1 NDAK TUMNTAS . . . -
TAK TUNTAS pembelajaran  dikatakan  berhasil,  jika
] 1A K TUNTAS
TR persentase ketuntasan belajar klasikalnya
i minimal 80%. Jadi, dapat dikatakan
12
TTETT pembelajaran Bahasa Indonesia belum
[ e et 1 edak S 32 1%
berhasil.
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Oleh sebab itu penulis mencari cara
yang dapat mengatasi hal tersebut, agar
semua siswa dapat mencapai nilai standar
KKM,
belajar klasikalnya juga mencapai

ketuntasan

yang
yang demikian ini

sehingga persentase

diharapkan. Kondisi
menarik bagi penulis untuk mengadakan
kegiatan tindakan kelas, untuk menemukan
masalah-masalah dalam proses pembelajaran
terutama mata pelajaran Bahasa Indonesia.
Jika permasalahan-permasalahan yang
berkaitan Bahasa

dengan pembelajaran

Indonesia  dapat  dipecahkan, maka
diharapkan prestasi siswa akan meningkat.
Pelaksanaan Penelitian Siklus 1

Sebelum melaksanakan pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan metode Role
Playing, guru yang akan melaksanakan
penelitian diberi bekal pengetahuan yang
berhubungan dengan materi mengenai hal-
hal

pembelajaran

yang berkaitan dengan pelaksanaan
Bahasa Indonesia dengan
metode Role playing. Guru kelas IV sebagali
kolaborasi sangat antusias dan
memperhatikan dengan baik.

Penentuan materi pembelajaran yang
dicapai untuk melaksanakan penelitian ini
didasarkan pada kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) berdasarkan kurikulum
tersebut  materi  pembelajaran  Bahasa
Indonesia disusun dengan sistem unit, yang
masing-masing unit memuat kompetensi

dasar, materi pokok, kegiatan pembelajaran,
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indikator, penilaian, alokasi waktu dan
sumber belajar. Untuk  melaksanakan
tindakan diperlukan  suatu  rancangan

tindakan yang akan digunakan sebagai bahan

intervensi,  yaitu  penyusunan  desain

pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan metode pembelajaran Role
Playing. Rancangan tindakan secara umum
merupakan modifikasi dari satuan pelajaran
yang dirancang dengan nuansa pembelajaran
Bahasa Indonesia dengan menggunakan
metode pembelajaran Role Playing dengan
langsung belajar pada kondisi nyata, materi
bahan ajar di luar kelas, dan mengerjakan
tugas secara berkelompok, dimana pada
rancangan kegiatan akan mengoptimalkan
peran guru dan siswa di tempat belajar
sehingga intervensi tersebut meningkatkan
hasil belajar siswa dalam pelajaran Bahasa
Indonesia.

Materi pesan melalui telepon yang
akan di ajarkan pada penelitian ini terfokus
pada cara menggunakan pesawat telepon dan
cara menelepon yang santun. Penelitian
Tindakan Kelas ini dilaksanakan sebanyak 2
siklus, setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan.
Adapun pelaksanaan secara rinci diuraikan

sebagai berikut.

a. Siklus |
Pelaksanaan siklus | ada 4 tahap
yaitu

perencanaan, pelaksanaan,

pengamatan, dan refleksi.
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1. Perencanaan

Penetapan materi untuk pelaksanaan
pembelajaran, pada penelitian ini mengacu
pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP). Perencanaan pembelajaran disusun
dengan menyesuaikan pada kurikulum yang
berlaku dan dikonsultasikan kepada kepala
sekolah serta guru kelas dan pembimbing.
Adapun Kompetensi Dasar yang harus
dicapai oleh siswa pada materi Pesan melalui
telepon dalam penelitian ini terkait dengan
pencapaian hasil kognitif siswa adalah dapat
mengetahui cara menyampaikan pesan
melalui pesawat telepon. Persiapan yang
dilakukan

pembelajaran adalah dengan menyusun

sebelum melaksanakan
langkah-langkah sebagai berikut:

a) Membuat Rencana  Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) tentang materi
yang dikerjakan sesuai metode
pembelajaran yang digunakan. RPP
ini berguna sebagai pedoman guru
dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran di kelas.
b) Menyusun  dan  mempersiapkan
lembar observasi mengenai aktivitas
siswa dan aktivitas guru.
c) Mempersiapkan soal tes untuk siswa
yaitu tes yang akan diberikan pada

akhir siklus. Soal tes disusun oleh

Volume 4, Issue 1, Februari 2023

2. Pelaksanaan Siklus |

Kegiatan pembelajaran  pada
siklus | dilaksanakan selama dua kali
pertemuan. Pertemuan pertama guru
menjelaskan tentang Pesan melalui
pesawat telepon, dan pada pertemuan
kedua guru juga memfokuskan Pesan
melalui telepon dengan peran yang
berbeda.

Pertemuan pertama dilaksanakan
pada hari selasa tanggal 2 Januari 2023.
Sedangkan pertemuan ke  dua
dilaksanakan pada hari selasa tanggal 4
Januari 2023. Kegiatan pembelajaran
yang dilakukan pada pertemuan pertama
dan pertemuan ke dua sama. Kegiatan
utama yang dilakukan pada setiap
pertemuan tersebut adalah:

a) Guru memberikan penjelasan
kepada siswa mengenai cara
penggunaan pesawat telepon.

b) Guru memberikan penjelasan
kepada siswa mengenai cara
bertelepon yang santun.

c) Guru melakukan tanya jawab
mengenai materi cara penggunaan
pesawat telepon dan cara

bertelepon yang santun.

d) Guru

percakapan bertelepon sederhana.

memberikan teks

penulis dengan guru yang
bersangkutan. e) Guru meminta siswa untuk
membentuk kelompok
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berpasangan (dua siswa
perkelompok)

f) Guru memberi tugas pada siswa
untuk membaca teks percakapan
bertelepon.

g) Guru menentukan peran yang
akan dimainkan siswa.

h) Guru memberikan waktu kepada
siswa untuk berlatih membaca
teks  percakapan  bertelepon
bersama dengan lawan mainnya.

i) Guru

kelompok

membimbing setiap

dalam  melakukan
latihan.

j) Guru menentukan kelompok yang
maju untuk membacakan teks
percakapan

bertelepon (hanya

satu  kelompok) berdasarkan
pengamatan Yyang paling baik
percakapannya.

K) Guru

performansi terhadap membaca

melakukan penilaian

teks yang dilakukan siswa.

Pada tiap pertemuan siswa di
ajak untuk memainkan peran dalam

bertelepon dengan naskah yang berbeda-
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peran dengan percakapan yang memiliki

alur cerita yang dimainkan oleh 4 — 5

orang siswa.
Setelah

pertemuan Il selesai dilaksanakan, siswa

pertemuan |  dan

diberikan tes akhir tindakan siklus |I.
Adapun hasil tes akhir tersebut adalah

sebagai berikut.
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Tabel 1.5 Eriteria Ksberharilan Belajar Sirwa Sikdus 1

beda. Untuk pertemuan pertama siswa Heterangan Persew | freluensi|  Foet
ditugaskan untuk memainkan peran Sangad bk e
dengan percakapan di telepon yang s v
sederhana yang dimainkan oleh 2 orang T e
siswa saja. Sedangkan untuk pertemuan - - _ _
kedua siswa memahami dan memainkan
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Tabel 1.5 Amalic Sl 1

Sestis Yang Mestijerolch Mikin i ] kehiiiin

o

Berdasarkan tabel diatas dapat
diketahui bahwa dari 23 siswa, ada 16
siswa yang tuntas memenuhi KKM dan
selebihnya yaitu 7 siswa yang belum
memenuhi KKM (tidak tuntas). Nilai
tertinggi yang dicapai siswa sebesar 100
dan nilai terendahnya adalah 55. Dari
data tersebut dapat dilihat bahwa
ketuntasan belajar klasikalnya adalah
69,57%. Ada sedikit

peningkatan dari kondisi awal di kelas

sebesar

tersebut, namun persentase ketuntasan
belajar klasikal pada siklus I ini masih
berada di bawah indikator keberhasilan
yaitu sebesar 80%. Maka dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran siklus
| belum memenuhi Kkriteria yang
diharapkan, sehingga akan dilanjutkan

pembelajaran pada siklus II.

3. Observasi / Pengamatan Siklus |

Observasi ~ berfungsi  untuk
mendokumentasikan pelaksanaan
tindakan  yang diharapkan  akan

menghasilkan perubahan yang
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diinginkan kegiatan observasi dilakukan
dengan mengamati proses pembelajaran
di kelas. Pengamatan dilakukan untuk
mengamati  aktivitas siswa dalam

pembelajaran Bahasa Indonesia.
Instrumen observasi untuk mengamati
kegiatan guru dalam melaksanakan
pembelajaran  menggunakan  lembar
observasi kegiatan guru. Instrumen
observasi yang di gunakan mengamati
akivitas siswa dalam proses
pembelajaran menggunakan panduan

lembar observasi keaktifan siswa.

a) Deskripsi observasi aktivitas siswa
Aktivitas siswa pada siklus |
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia
dengan mengunakan metode role
playing yaitu memainkan peran untuk
sebuah  cerita  bertelepon  secara
kelompok. Perhatian siswa pada siklus
ini sudah cukup baik pada saat guru
menjelaskan cara memainkan peran,
berdiskusi dan presentasi (memainkan
peran di depan kelas), namun perhatian
siswa dan kerja sama kelompok dalam
memainkan  peran  masih  perlu
ditingkatkan. Dalam pembelajaran siklus
1 ini, siswa sangat termotivasi sebab
pembelajarannya tidak terpusat hanya
pada guru namun siswa ikut terlibat
langsung dalam proses pembelajaran.

Walaupun pembelajarannya seperti itu,
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namun kekompakan siswa dalam
kelompok, interaksi siswa dengan guru
masih perlu ditingkatkan.

Hasil observasi aktivitas siswa dalam
pelaksanaan tindakan siklus I, yaitu pada
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
metode role playing diperoleh data

sebagai berikut:

Tabel 1.7 Hazil Observazi Altivits: Sinwa
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Dari data diatas dapat diamati
bahwa pada siklus 1 jumlah yang
diperoleh 13,33 dengan Rata-rata 2,67
berarti taraf keberhasilan aktivitas siswa
berada dikategori baik. Untuk itu
peneliti akan memperbaiki kekurangan
dan kelemahan tersebut dalam siklus
berikutnya.

b) Deskripsi observasi aktivitas guru

Pelaksanaan  tindakan  pada
Siklus | dengan menggunakan metode
role playing menggunakan kelompok.

Kekurangan pada aktivitas guru yaitu
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dalam pengelolaan waktu ada kesan
tergesa-gesa dalam pembelajaran karena
kurangnya pemanfaatan waktu sehingga
masih ada beberapa siswa tidak
memainkan peran dengan baik, karena
tergesa-gesa waktu yang hanya tinggal
sedikir. Akibatnya pada saat siswa yang
lain sudah dapat memahami materi
masih ada siswa yang mengalami
kesukaran dalam memahami materi,
Interaksi siswa dan guru juga perlu
ditingkatkan, sebab beberapa kelompok
tidak mendapat bimbingan  yang
maksimal oleh guru. Tidak semua
kelompok mendapat bimbingan dalam
memainkan peran. Pembimbingan guru
secara individual juga masih kurang
maksimal.

Hasil observasi keterampilan
guru dalam pelaksanaan tindakan siklus
| vyaitu pada pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui metode role playing

diperoleh data sebagai berikut:

+ Tebel 1.5 Haxl Obzervas Alvivicas Guru

Na Axpek vans diamasdi skor godal

FEoFEE
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Dari data diatas dapat diamati
bahwa pada siklus | jumlah skor yang
diperoleh guru adalah 11 dengan nilai
Rata-rata hanya 2,75 berarti taraf
keberhasilan  aktivitas guru berada
dikategori baik. Untuk itu penulis juga
akan memperbaiki kekurangan dan
kelemahan tersebut dalam siklus

berikutnya.

4. Tahap Refleksi

Refleksi merupakan bagian yang
penting dalam setiap langkah proses
penelitian  tindakan  kelas  untuk

mengatasi permasalahan dengan
merevisi perencanaan sebelumnya sesuai
apa yang ditemui dilapangan. Pada
penlitian ini kegiatan refleksi difokuskan
pada tiga tahap yaitu:

(1) tahap penemuan masalah,

(2) tahap merancang tindakan,

(3) tahap pelaksanaan.

Tahap penemuan masalah dapat
di identifikasi dua permasalahan pada
pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu
permasalahan yang berasal dari siswa
dan permasalahan dari guru.
Permasalahan  dari  siswa adalah
perhatian siswa pada saat guru
menjelskan materi dan pada saat guru
mengarahkan siswa untuk memainkan
peran, Yyang mengakibatkan hasil

belajarnya rendah. Banyaknya siswa
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yang tuntas belum mencapai indikator
yang di harapkan. Permasalahan dari
guru adanya kendala yang dirasakan
guru dalam pembelajaran secara efektif.
Keterbatasan strategi mengajar yang
digunakan  sehingga  pembelajaran
Bahasa Indonesia terkesan kurang
menarik, serta pemanfaatan waktu yang
kurang baik. Ada siswa yang mengalami
kesukaran memahami cara memainkan
peran, berdiskusi dan  presentasi
(memainkan peran) namun bimbingan
yang diberikan kurang. Hal ini
disebabkan karena pembelajaran
menggunakan metode role playing
belum sepenuhnya dilaksanakan dengan
baik.

Pembuatan rancangan dan revisi
tindakan

rancangan sesudah  guru

mengikuti  tambahan  pengetahuan,
kemudian guru menyusun rancangan
tindakan yang berupa desain
pembelajaran dengan menggunakan
metode role playing dengan penjelasan
awal di kelas sebelum observasi dengan
jelas dan pendampingan yang maksimal
dalam kegiatan-kegiatan siswa yang
akan diperbaiki. Dalam rangka evaluasi
setiap akhir siklus dilaporkan tingkat
tindakan,

pencapaian  pelaksanaan

presentase pencapaian tindakan
dibandingkan dengan pencapaian target

yang harus dicapai yang telah ditentukan
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sebelumnya. Apabila program belum
berhasil guru mengadakan revisi atau
perbaikan rancangan sesuai dengan
permasalahan yang muncul pada proses
pelaksanaan tindakan.

Pada pelaksanaan  tindakan
penulis dan guru kolaborator melakukan
pengamatan secara rutin dan sistematis
dengan menggunakan lembar
pengamatan (observasi) yang telah
disiapkan sebelumnya dan jurnal untuk
mencatat semua yang berlangsung pada
proses pelaksanaan tindakan, seingga
proses pelaksanaan tindakan pada tahap
ini dapat digunakan sebagai bahan
diskusi dalam refleksi.

Penulis dan guru kelas sebagai
kolaborasi mendiskusikan hasil
pengamatan yang dilakukan dalam

proses tindakan yang dituangkan secara

jelas  dan lengkap ke lembar
pengamatan,  melakukan  observasi
interprestasi ~ terhadap  pengalaman

selama proses tindakan berlangsung
didukung dengan hasil dialog dengan

guru kelas sebagai kolaboratif.

5. Revisi

Refleksi pada siklus | pada
pembelajaran Bahasa Indonesia melalui
metode role playing perlu diperbaiki dan
dilanjutkan pada siklus 1l. Beberapa

indikator yang belum tercapai secara
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menyeluruh harus diperbaiki. Perbaikan

pada siklus Il sebagai berikut:

a) Membuat perencanaan dengan sebaik
mungkin, dengan mengalokasikan
waktu sesuai dengan alokasi waktu
pembelajaran  Bahasa  Indonesia
Sehingga guru dapat memanfaatkan
waktu tersebut dalam pembelajaran.

b) Meningkatkan  perhatian  siswa

dengan memberikan  pengalaman

langsung  kepada siswa dalam
pembelajaran  Bahasa  Indonesia
sesuai materi yang akan dipelajari,
namun masih dalam ruang lingkup
metode role  playing. Serta
memberikan bimbingan yang
maksimal pada setiap kelompok,
terutama pada kelompok yang masih
kurang paham dengan pembelajaran
yang diberikan.

c) Siswa diberi penjelasan  untuk
bekerjasama dengan baik, sebab nilai
kelompok beraikbat pada nilai
individu.

d) Perbaikan keterampilan guru dan
aktivitas siswa diatas, diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar
siswa pada pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui  metode role

playing pada siklus berikutnya.
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KESIMPULAN

Simpulan hasil berdasarkan data hasil
observasi keterampilan guru, keaktifan

siswa, dan hasil belajar siswa pada

pembelajaran Bahasa Indonesia melalui

metode role playing  berdasarkan data
sebagai berikut:

Data hasil berdasarkan aktivitas guru
didapat pada siklus | skor yang diperoleh 11
rata-rata 2,75 (baik),

memperoleh skor 15 dengan nilai rata-rata

dengan siklus 11
3,75 (sangat baik). Berdasarkan data yang
diperoleh setiap siklus, keterampilan guru
mengalami peningkatan setiap siklusnya.
sudah  memenuhi
yang
pembelajaran

Peningkatan katagori

indikator keberhasilan sudah

ditentukan. Kesimpulan

Bahasa Indonesia melalui metode role
playing dapat meningkatkan keterampilan
guru dalam semua aspek.
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